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“IMPLEMENTASI PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI NO.
922/MEN.KES/PER/X/1993 TENTANG KETENTUAN DAN TATA CARA
PEMBERIAN IZIN APOTIK (STUDI KASUS DI APOTEK GRIYA HUSADA
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ABSTRAKSI

Latar belakang penulisan penelitian imi adalah bermula dari tujuan
pembangunan kesehatan yang diarahkan untuk mempertinggi derajat kesehatan. Oleh
karena itu diperlukan upaya yang lebih memadai bagi peningkatan derajat kesehatan
dan pembinaan penyelenggaraan upaya kesehatan secara terarah dan terpadu. Dalam
rangka lebih meningkatkan pelayanan kesehatan dalam hal ini kesehatan manusia,
maka diperlukan peningkatkan mutu pelayanan rumah sakit, pusat-pusat kesehatan
masyarakat dan lembaga-lembaga kesehatan lainnya. Pemerintah dan masyarakat ikut
bertanggung jawab dalam memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Pelayanan kesehatan dalam perkembangannya tidak hanya monopoli
dokter saja, melainkan tenaga kesehatan lainnya juga memegang peranan penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pelayanan farmasi
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari sistem palayanan kesehatan yang
berorientasi pada penyediaan obat-obatan yang terjangkau bagi seluruh lapisan
masyarakat. Wujud dari pelayanan farmasi adalah apotek yang merupakan suatu
tempat tertentu, tempat dilakukannya pekerjaan kefarmasian dan penyaluran
perbekalan farmasi kepada masyarakat.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif, yaitu pendekatan penelitian kepustakaan dengan meneliti data sekunder,
terutama peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan Ketentuan dan
Tata Cara Pemberian Izin Apotek. Spesifikasi penelifian yang digunakan adalah
diskriptif analitis. Penelitian dilakukan secara diskriptif yaitt menggambarkan secara
jelas, menyeluruh dan sistematis mengenai Ketentuan dan Tata Cara Pemberian 1zin
Apotek dan bersifat analitis yaitu menganalisa dengan menggunakan peraturan
perundang-undangan. Lokasi penelitian adalah di Apotek Griya Husada Semarang.
Metode pengumpuian data diusahakan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin
mengenai masalah yang bersangkutan dengan penelitian. Data utama dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang dapat diperoleh dengan studi kepustakaan
yaitu menggunakan literatur-literafur dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Proses penyajian data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk uraian. Metode analisa data dilakukan
secara kualitatif yaitu menganalisa data yang berupa kalimat dengan uraian dan
digunakan untuk menganalisa data yang tidak dapat diukur dengan angka dan
berdasarkan analisa dan pemikiran atau ditemukan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Apotek Griya Husada telah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Dinas Kesehatan Kota Semarang
telah sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 922/MEN.KES/PER/X/1993
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik. Apotek Griya Husada
berada di J1. Majapahit No. 209 Semarang, dengan No. SIA. 024/S1A/11.04/00 dan
tanggal SIA 12 Mei 2000. Apoteker Pengelola Apotik adalah Rina Yuniartanti.
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